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Kata Pengantar

Kurikulum Operasional SMP Negeri 2 Cibinong Kabupaten Bogor, kami buat sebagai
pedoman bagi segenap keluarga besar civitas akademika di SMP Negeri 2 Cibinong
Kabupaten Bogor, agar proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan
lancar dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan visi, misi, dan
tujuan sekolah yang tertuang dalam Rencana Kerja Sekolah (RKS) baik yang berupa
Rencana Kerja Tahunan (RKT) maupun Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM),
khususnya dalam upaya mencapai tujuan pendidikan.

Kurikulum Operasional SMP Negeri 2 Cibinong Kabupaten Bogor ini disusun dengan
melibatkan berbagai pihak dan berdasarkan beberapa analisis terkait satuan
pendidikan. Beberapa tahapan telah dilalui dalam penyusunannya namun kekurangan
tidak bisa sepenuhnya dihindari sehingga masukan dan saran yang membangun dari
semua pihak sangat diharapkan untuk perbaikan di waktu yang akan datang.

Ucapan terima kasih kepada tim pendamping dari Puskur Kemendikbudristek dan
semua pihak atas bantuan dan partisipasinya dalam kegiatan penyusunan kurikulum
ini. Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, selalu melimpahkan Rahmat dan
Hidayah-Nya serta kekuatan kepada kita semua, Amin.

Tim Penyusun KOSP



Daftar Isi

Lembar PENGESANaN ........cccuuvvveeeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeennesessssssssssssssesesssssssssssssssssssssssss iili
(L) €= 8 =1 0T T=1 11 - | S iv
[ - T PPN v
o Karakteristik Satuan Pendidikan ... 1
AL PESEITA DIdIK i 2
B. Pendidik dan Tenaga KependidiKan ..o 2
C. Letak Geografis, Keadaan Sosial Ekonomi, dan Budaya..........c.ccccceevvevneennnn. 3
Q Visi, Misi dan Tujuan Satuan Pendidikan ..., 6
AL VST e 6
B VIS e 6
O V11U T=1 o B SU PP UPRUUSTIPRN 7
e Pengorganisasian PeEmbelajaran..........cocoovoiiiiiiiiiiiii 8
AL TNTFAKUTTKUIBT 1.t 8
B. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila..........ccccoooveeviioiioiiicecceee 10
C. Kegiatan EKSTrakUIKUIBT . ....couiiii i 12
D. Kegiatan PeNAUKUNG.....cc.iiiiiie et 12
0 Perencanaan Pembelajaran.............cccoooiiiiiiiiiii 16
A. Rencana Pembelajaran Lingkup Satuan Pendidikan..........cccocoiiiiniiiiennnne. 16
B. Rencana Pembelajaran LiNgKUP Kelas.......cooiiviiiiiiiiiiiieeee e 16
e Evaluasi dan Pengembangan Profesional.................coi 16
AL EVAIUGST o 16
B. Pengembangan Profesional...........oocoiiiiiiii e 16
LaAMIPIFAN «..cceeiiiiiiieiieiiienneiieeteenneeeeeteenneesssssesnssssssssssnnssssssssassssnnsssssssssnnsssssssssnnnnes 16



o
Karakteristik Satuan
. Pendidikan

.
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

A. Peserta Didik

1. Rekrutmen Peserta Didik

Pada Tahun Pelajaran 2022/2023, SMP Negeri 2 Cibinong menerima peserta
didik baru sejumlah 440 orang yang terbagi menjadi 11 rombongan belajar.

Penerimaan peserta didik baru dilakukan secara online melalui web PPDB
SMPN 2 Cibinong.

Beberapa jalur yang disediakan yaitu:

m Jalur Prestasi akademik dan non akademik

m Jalur Zonasi tempat tinggal

m Jalur Afirmasi

m Jalur Perpindahan tugas orang tua

m Jalur Putra Pendidik dan Tenaga Kependidikan (yang bekerja di SMP Negeri 2
Cibinong dibuktikan dengan akta kelahiran)

2. Kondisi Peserta Didik

Secara umum keadaan peserta didik kelas VIl yang sudah dinyatakan diterima

di SMP Negeri 2 Cibinong adalah peserta didik yang sehat jasmani dan rohani
secara medis berdasarkan Surat Keterangan Sehat dari dokter yang dilampirkan
pada saat mendaftar ulang. Pada saat ini tidak ada peserta didik yang
berkebutuhan khusus sehingga SMP Negeri 2 Cibinong tidak menyelenggarakan
pembelajaran inklusif.
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3. Jumlah Peserta Didik

Jumlah peserta didik di SMP Negeri 2 Cibinong pada tahun ini disajikan pada
tabel berikut:

Laki-laki Perempuan Jumlah Rombongan Belajar
VI 220 246 466 M
VI 201 251 452 M
IX 174 193 367 9
Total 595 690 1285 31

4. Tingkat Kecerdasan

Untuk mengetahui karakteristik peserta didik, SMP Negeri 2 Cibinong telah
melakukan Penilaian Diagnostik Non Kognitif pada awal tahun pelajaran. Dari data
hasil penilaian diagnostik non akademik tahun 2021/2022, diperoleh data sebagai
berikut:

m  55% memiliki kecerdasan kategori normal atas (dengan skor 110 —119)

m  45% memiliki kecerdasan kategori normal (dengan skor 90 —109)

5. Gaya Belajar

Dari data hasil penilaian diagnostik non akademik yang dilakukan oleh tim yang
dikoordinir oleh guru-guru Bimbingan dan Konseling (BK) pada awal tahun
pelajaran, diperoleh data sebagai berikut:

m  80% memiliki gaya belajar kinestetik

s 10% memiliki gaya belajar visual

s 10% memiliki gaya belajar auditori
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B. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

1. Pendidik

a. Jumlah Guru

Jumlah tenaga pendidik di SMP Negeri 2 Cibinong pada saat ini berjumlah 46
orang, terdiri dari 37 guru tetap dan 9 orang guru tidak tetap (honorer).

b. Latar Belakang Pendidikan

m Latar belakang pendidikan S2 : 11 orang

m Latar belakang pendidikan S1 : 34 orang

m Latar belakang pendidikan D1 : 1 orang (akan pensiun pada bulan
Agustus 2022)

2. Tenaga Kependidikan

a. Jumlah Tenaga Kependidikan

Jumlah tenaga pendidik di SMP Negeri 2 Cibinong pada saat ini berjumlah
20 orang, terdiri dari 4 orang tenaga tetap dan 14 orang tenaga tidak tetap
(honorer)

b. Latar Belakang Pendidikan

m Latar belakang pendidikan ST : 5 orang
m SMA sederajat :6 orang
m SMP sederajat :6 orang
s SD sederajat : 3 orang

C. Letak Geografis, Kondisi Sosial, Ekonomi, dan
Budaya

SMP Negeri 2 Cibinong berada di lokasi yang strategis karena dekat dengan pusat
kota Kabupaten Bogor, jauh dari tempat keramaian, aman dari bencana alam, seperti
banjir dan tanah longsor, serta mudah diakses oleh peserta didik dengan kendaraan
umum. Di samping itu SMP Negeri 2 Cibinong berlokasi di wilayah Bogor Raya yang
memiliki beraneka ragam budaya, seperti permainan anak tradisional, upacara adat,
seni tradisional Sunda, makanan khas, dan lain-lain. Kondisi ini memungkinkan SMP
Negeri 2 memajukan budaya daerah ini melalui kegiatan projek penguatan profil
pelajar Pancasila. Dinas Pariwisata Kabupaten Bogor selalu mengadakan Lomba
Kaulinan Barudak dengan tajuk “ALIMPAIDO” yang merupakan event perlombaan
permainan tradisional. SMP Negeri 2 Cibinong selalu berpartisipasi dalam lomba
tersebut.
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Kegiatan kebersamaan sudah membudaya di SMP Negeri 2 sejak lama antara lain;
Gerakan 3 S (Senyum, Salam, Sapa), Sholat Dhuha Bersama, Gerakan Literasi
Sekolah, Jumat Bersih, Olahraga Bersama. Kegiatan pembiasaan yang dilakukan

di SMP Negeri 2 Cibinong, adalah untuk mendorong pencapaian penguatan profil
pelajar Pancasila, terutama dimensi beriman bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis, serta mandiri.

SMP Negeri 2 Cibinong selalu mengikuti lomba yang diadakan baik oleh instansi
pemerintah maupun oleh organisasi masyarakat, seperti lomba “ALIMPAIDO” yaitu
lomba ketangkasan dalam permainan anak tradisional, turnamen futsal, turnamen
sepak bola, lomba seni, OSN (Olimpiade Sains Nasional), FLS2N (Festival Lomba
Seni Siswa Nasional), 02SN (Olimpiade Olahraga Siswa Nasional), dan lain-lain. SMP
Negeri 2 Cibinong selalu mendapat juara hampir pada setiap lomba yang diikuti.

Untuk mencapai visi sekolah, SMP Negeri 2 Cibinong mempunyai 5 program unggulan
yaitu Sekolah Adiwiyata, Sekolah Sehat, Sekolah Ramah Anak, Sekolah Digital, dan
Sekolah Berliterasi.

Kegiatan Gerakan Literasi Sekolah merupakan kegiatan yang sudah membudaya
untuk semua warga sekolah. Kegiatan ini dilakukan secara serempak selama 15
menit sebelum pelajaran dimulai dan secara mandiri dilakukan pada saat istirahat
maupun waktu luang di perpustakaan, di taman baca, di saung baca, di pojok baca,
maupun di tempat-tempat lainnya yang nyaman. Sebagai bukti bahwa peserta didik
telah membaca dapat terlihat secara fisik dari jurnal harian, pohon literasi dan tindak
lanjut dengan reviu buku, juga dengan terbitnya majalah digital oleh jurnalis SMP
Negeri 2 Cibinong dengan nama “DELIMA” yang merupakan kependekan dari “Doea
Literasi Magazine”. Siapapun warga SMP Negeri 2 Cibinong dapat mengunggah hasil
karyanya di majalah digital ini.

Salah satu sarana dan prasarana literasi adalah perpustakaan. Perpustakaan SMP
Negeri 2 Cibinong sudah melayani siswa secara online maupun offline, bekerjasama
dengan perpustakaan digital daerah Kabupaten Bogor dan perpustakaan digital
Kubuku. Budaya literasi ini telah mendapatkan penghargaan dari Provinsi Jawa
Barat untuk peserta didik dan guru, mendapat penghargaan sebagai sekolah terbaik
literasi di Kabupaten Bogor. Untuk literasi dan numerasi di SMP Negeri 2 Cibinong
mendapat nilai A.

Kondisi ekonomi masyarakat yang berada di sekitar SMP Negeri 2 Cibinong
khususnya keluarga peserta didik SMP Negeri 2 Cibinong sangat beragam. Hal ini
mempengaruhi kemajuan perkembangan pendidikan di sekolah. Pekerjaan orang
tua peserta didik di SMP Negeri 2 Cibinong sangat heterogen; ada yang sebagai
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PNS, TNI, karyawan swasta, wiraswasta, pedagang, wirausaha, dan buruh. Rata-
rata kondisi ekonomi orang tua siswa ada di posisi kelas menengah ke atas.

Hal ini mendorong perubahan ekonomi, budaya, seiring dengan globalisasi dan
perkembangan teknologi.

Latar belakang pendidikan dan kehidupan sosial ekonomi orang tua siswa, sangat
membantu terlaksananya program sekolah khususnya di SMP Negeri 2 Cibinong
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka.

Secara rinci dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Agama

Mayoritas peserta didik di SMP Negeri 2 Cibinong beragama Islam (90%) dan
10% beragama Kristen dan Hindu. Berdasarkan hasil pemantauan sekolah, bahwa
semua peserta didik sangat taat beribadah sesuai dengan agamanya masing-
masing.

Pendidikan Orang Tua

Semua orang tua peserta didik memiliki latar belakang pendidikan meskipun
dengan jenjang yang berbeda-beda. Sebagian besar orang tua peserta didik
memiliki ijazah SMA (73%), berijazah Perguruan Tinggi (13%), berijazah SMP (7,5%)
dan berijazah SD (4,5%).

Pekerjaan Orang Tua Peserta Didik

Sebagian besar orang tua peserta didik SMP Negeri 2 Cibinong bekerja dan
memiliki penghasilan meskipun beragam. Berdasarkan hasil analisa data dari
formulir isian pada saat PPDB, diperoleh data bahwa sebagian besar orang tua
siswa bekerja sebagai karyawan swasta (49%), sebagai ASN/TNI/POLRI (41%),
sebagai pedagang (3,6%), pensiunan, sebagai petani/nelayan/buruh (4,7%),
pensiunan (1%) dan tidak bekerja (0,7%).

Strata Sosial

Berdasarkan angket yang disebar pada saat pendaftaran ulang calon peserta didik
yang dinyatakan diterima di SMP Negeri 2 Cibinong yaitu tentang penghasilan
keluarga, diperoleh data bahwa posisi keluarga ada pada posisi yaitu; Keluarga
Sejahtera Ill Plus (24,9%), Keluarga Sejahtera Tk lll (49%), Keluarga Sejahtera

Tk Il (10%), Keluarga Sejahtera Tk | (8,6%) dan Keluarga Pra Sejahtera (7,5%).
Penyebutan nama strata sosial diperoleh dari penelusuran google.
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Karakteristik yang tercermin dalam semua kondisi dan kegiatannya, mendukung
proses pendidikan dan pembelajaran di SMP Negeri 2 Cibinong yang terintegrasi
dengan penguatan profil pelajar Pancasila.

Komite Sekolah sangat berperan dalam memfasilitasi komunikasi sekolah dengan
para orangtua peserta didik.

Komunikasi sekolah dengan orang tua peserta didik banyak dijembatani oleh Komite
Sekolah, baik secara resmi melalui rapat maupun secara tidak resmi dalam bentuk
kekeluargaan. Dalam pertemuan resminya, sekolah dapat mensosialisasikan berbagai
informasi tentang sekolah dan kegiatannya, termasuk Kurikulum Operasional SMP
Negeri 2 Cibinong.

Dari hasil pertemuan Komite Sekolah dengan orangtua peserta didik dan sejenisnya,
diperoleh informasi bahwa ada aspirasi atau harapan orang tua dan masyarakat
sekitar sekolah ternadap SMP Negeri 2 Cibinong.

Aspirasi tersebut antara lain bahwa orangtua dan masyarakat berharap bahwa melalui
kurikulum baru ini SMP Negeri 2 Cibinong dapat memberikan layanan pendidikan
secara optimal kepada semua peserta didik dengan segala keunikannya tanpa
memandang perbedaan, sesuai dengan filosofi pendidikan Ki Hajar Dewantara.
Orangtua berharap putra putrinya dapat mengembangkan potensinya secara optimal
sesuai dengan keadaannya di SMP Negeri 2 Cibinong ini.

Masyarakat sekitar sekolah berharap bahwa warga SMP Negeri 2 Cibinong dapat
memberi contoh dan inspirasi kepada masyarakat khususnya dalam pergaulan remaja
dengan mengedepankan profil pelajar Pancasila sehingga tidak terjadi aksi kenakalan
remaja di wilayah sekitar SMP Negeri 2 Cibinong dan di manapun mereka berada.

6 Kurikulum Operasional
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A.Visi SMP Negeri 2 Cibinong

Visi SMP Negeri 2 Cibinong adalah :

Terwujudnya Peserta Didik Smp Negeri 2 Cibinong Yang Unggul Dalam Prestasi,
Berwawasan Global dan Berkarakter Pancasila

B. Misi

Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi yang merupakan kegiatan
jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini misi yang dirumuskan berdasarkan
visi di atas.

1. Mengoptimalkan segenap potensi sekolah untuk meningkatkan mutu pelayanan
pendidikan

2. Melaksanakan proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler
secara efektif, kreatif, menantang, dan menyenangkan.

Mewujudkan iklim sekolah yang sehat, hijau, bersih, aman dan nyaman.
Mengembangkan budaya literasi dan kemampuan numerasi
Mengembangkan digitalisasi sekolah untuk mendukung wawasan global

Mengapresiasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

N o oo~ w

Mengembangkan kemitraan stakeholder pendidikan
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C. Tujuan Sekolah

Tujuan SMP Negeri 2 Cibinong adalah

1.

Meningkatnya kualitas sumber daya manusia melalui penataran, webinar,
pendidikan dan pelatihan, dan sejenisnya.

Meningkatnya kinerja tenaga kependidikan demi meningkatkan layanan sekolah
kepada peserta didik dan pihak lain yang terkait.

Terpenuhinya sarana/prasarana pendidikan yang memadai dengan upaya sendiri
(swadaya) maupun melalui usulan kepada Pemerintah

Terciptanya sekolah sebagai lingkungan belajar yang nyaman, aman dan
menyenangkan.

Tumbuhnya semangat demokrasi dan toleransi warga sekolah untuk melakukan
pembaharuan dalam bidang pendidikan sesuai tantangan kehidupan di masa
depan.

Meningkatnya prestasi non akademik hingga mencapai juara tingkat nasional.
Terwujudnya warga sekolah yang berkarakter sesuai profil pelajar Pancasila.

Terlaksananya perencanaan berbasis data.
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Pengorganisasian Pembelajaran

.
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Kurikulum kelas VII dan VIIl pada tahun ajaran 2022/2023 menggunakan struktur
kurikulum Merdeka, berdasarkan Kepmendikbudristek No. 56/KR/2022 tentang
Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. Sedangkan
untuk kelas IX masih menggunakan kurikulum 2013.

Kegiatan pembelajaran kelas VIl dan VIl yang diselenggarakan SMP Negeri 2
Cibinong mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) Fase D. Semua kegiatan
pembelajaran, baik pembelajaran intrakurikuler maupun pembelajaran berbasis projek,
saling menguatkan untuk mewujudkan karakter profil pelajar Pancasila.

Kegiatan pembelajaran intrakurikuler di SMP Negeri 2 Cibinong menggunakan
pendekatan mata pelajaran. Pembagian tanggung jawab mengampu mata pelajaran
diberikan kepada guru sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya. Mata pelajaran
yang diajarkan di SMP Negeri 2 Cibinong terdiri dari sepuluh mata pelajaran dan

satu mata pelajaran muatan lokal. Sedangkan pembelajaran projek penguatan profil
pelajar Pancasila dilaksanakan dengan pendekatan blok harian. Pengorganisasian dan
perencanaan projek ditentukan oleh tim fasilitator projek dengan alokasi waktu 25%
dari total jam pelajaran selama satu tahun.

Muatan lokal yang dipilih oleh SMPN 2 Cibinong adalah Bahasa Sunda, dengan
pertimbangan bahwa SMP Negeri 2 Cibinong berada di daerah Jawa Barat. Hal ini
juga sesuai dengan Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 69 Tahun 2013 tentang
Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa dan Sastra Daerah pada Jenjang Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah.

A. Intrakurikuler

Setiap mata pelajaran diberi kebebasan dalam memilih metoda dan strategi
pembelajaran yang ditujukan untuk mencapai kompetensi pada Capaian
Pembelajaran. Jumlah jam pelajaran tatap muka per minggu untuk SMP Negeri 2
Cibinong adalah 41 jam pelajaran untuk kelas VII dan VIIl. Pengaturan alokasi waktu
untuk setiap mata pelajaran pada semester ganjil dan genap dalam satu tahun
pelajaran dilakukan dengan jumlah beban belajar yang tetap. Struktur Kurikulum SMP
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Negeri 2 Cibinong pada kelas VIl dan VIl menggunakan jumlah minggu efektif 36
minggu per tahun yang disajikan pada tabel berikut:

Alokasi Projek Profil
Intrakurikuler Per Pelajar Pancasila Total Per
Tahun (Kokurikuler) Tahun
(Minggu) Pertahun

Mata Pelajaran

Pendidikan Agama
1 dan Budi Pekgrti 7z 36 108
2 Pendidikan Pancasila 72 (2) 36 108
3 Bahasa Indonesia 180 (5) 36 216
4 | Matematika 144 (4) 36 180
5 IPA 144 (4) 36 180
6 IPS 108 (3) 36 144
7 | Bahasa Inggris 108 (3) 36 144
8 PJOK 72 (2) 36 108
9 Informatika 72 (2) 36 108
Pilihan:
Kelas VII : Seni Tari
° Kelas VIII : Seni Musik 2 30 108
11 Mulok (Bahasa Sunda) 72 (2) = 72
Jumlah 1116 360 1476

Jadwal pembelajaran (terlampir)

B. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Projek penguatan profil pelajar Pancasila adalah pembelajaran lintas disiplin ilmu
dalam mengamati dan memikirkan solusi terhadap permasalahan di lingkungan
sekitar untuk menguatkan berbagai kompetensi dalam profil pelajar Pancasila. Dalam
rangka penguatan profil pelajar Pancasila terhadap peserta didik, SMP Negeri 2
Cibinong pada Tahun Ajaran 2022/2023 berfokus pada tiga dimensi, yakni:

m Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia;

m Bernalar kritis; dan

= Mandiri.
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Koordinator projek penguatan profil pelajar Pancasila adalah wali kelas VII dan VIII.
Kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila di kelas VII dan VIII masing-masing

mengambil 3 tema dalam satu tahun, yang dijabarkan pada tabel berikut:

Vil

. Tema dan Kegiat.an . Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila Alokasi
Projek Penguatan Profil Pelajar . . Waktu
Pancasila (Dimensi/Elemen/subelemen) Pertahun

PROJEK |
Tema: Gaya Hidup Berkelanjutan Dimensi: Beriman dan bertakwa 120 JP
Topik: Gaya Hidup Ramah Lingkungan kepada Tuhan Yang Maha Esa
Kegiatan: Secara berkelompok peserta | Elemen: Akhlak kepada alam Minggu 1 -
didik mengidentifikasi masalah di Subelemen: Menjaga lingkungan Minggu 12
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) alam sekitar
Pondok Rajeg, merencanakan projek
pemecahan masalah, melaksanakan Dimensi: Gotong royong
projek pemecahan masalah, serta Elemen: Kolaborasi
mengkampanyekan pemecahan Subelemen: Komunikasi untuk
masalah tentang gaya hidup ramah mencapai tujuan bersama
lingkungan.
PROJEKII
Tema: Kearifan Lokal Dimensi: Kreatif 80 JP
Topik: Cerlang Budaya, Kaulinan Elemen: Menghasilkan karya dan
Barudak. dan jajanan tradisional tindakan yang orisinal Minggu 13 -
Kegiatan: Secara berkelompok peserta Minggu 20
didik membuat perencanaan, mencari Dimensi: Berkebhinekaan global
data terkait dengan tarian daerah, alat | Elemen: Mengenal dan
musik, lagu daerah, kerajinan, adat- menghargai budaya
istiadat, olahraga, dan potensi wisata Subelemen:Mendalami budaya
daerah, membuat projek dan karya. dan identitas budaya
PROJEK Il
Tema: Kewirausahaan Dimensi: Gotong royong 160 JP
Topik: Pembuatan Eco Enzym Elemen: Kolaborasi
Kegiatan: Secara berkelompok peserta | Subelemen: Komunikasi untuk Minggu 21-
didik membuat perencanaan, mencari mencapai tujuan bersama Minggu 36

data terkait dengan cara pembuatan
dan pemanfaatan eco enzym.

Dimensi: Mandiri
Elemen: Regulasi diri
Subelemen: Regulasi emosi

Dimensi: Kreatif
Elemen: Menghasilkan karya dan
tindakan yang orisinal
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Tema dan Kegiatan

Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila

Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila
(Dimensi/Elemen/subelemen)

Alokasi
Waktu
Pertahun

PROJEK |

Tema: Bangunlah Jiwa dan Raganya
Topik: Cyber Bullying

Kegiatannya: Secara berkelompok
peserta didik membuat perencanaan,
pelaksanaan dan refleksi film pendek

Dimensi: Beriman, Bertakwa
kepada Tuhan YME dan Berakhlak
Mulia

Elemen: Akhlak kepada manusia
Subelemen:

cyber bullying. Mengutamakan persamaan
dengan orang lain dan menghargai 120 JP
perbedaan
Dimensi: Gotong royong
Elemen: Kolaborasi
Subelemen: Komunikasi untuk
mencapai tujuan bersama
PROJEKII
Tema: Suara Demokrasi Dimensi: Bernalar kritis
Vil Topik: Pemilihan Ketua OSIS Elemen: Memperoleh dan
Kegiatannya: Secara berkelompok memproses informasi dan gagasan
peserta didik membuat perencanaan, Subelemen: Mengidentifikasi, 80 JP
pelaksanaan dan evaluasi pemilihan mengklarifikasi, dan mengolah
OSIS SMPN 2 Cibinong. informasi dan gagasan.
PROJEK Il
Tema: Rekayasa dan Teknologi Dimensi: Kreatif
Topik: Membuat Produk Teknologi Elemen: Memiliki keluwesan
Ramah Lingkungan berpikir dalam mencari alternatif
Kegiatannya: solusi permasalahan
Secara berkelompok peserta didik 160 JP

membuat perencanaan, pelaksanaan
dan refleksi produk teknologi ramah
lingkungan.

Dimensi:Gotong royong
Elemen: Kolaborasi
Subelemen: Komunikasi untuk
mencapai tujuan bersama
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Jadwal pelaksanaan penguatan projek profil pelajar Pancasila dilakukan pada hari

Rabu dalam setiap minggu, seperti pada tabel berikut:

Intrakurikuler
dengan
pendekatan
mapel

Jadwal Kegiatan

Intrakurikuler
dengan
pendekatan
mapel

10

Projek profil
dengan
pendekatan
blok harian

Intrakurikuler
dengan
pendekatan
mapel

Intrakurikuler
dengan
pendekatan
mapel

C. Kegiatan Ekstrakurikuler

1. Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib

Berdasarkan Kurikulum Merdeka, kegiatan Ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh
semua peserta didik adalah Pendidikan Kepramukaan. Adapun pelaksanaannya
berupa kegiatan Blok dan Aktualisasi.

Kegiatan blok dilaksanakan di awal tahun pelajaran dengan peserta semua
peserta didik kelas VII. Kegiatan blok ini dilaksanakan berdampingan dengan
kegiatan MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah).

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan pada hari Kamis setelah berakhirnya kegiatan
intrakurikuler selama 120 menit. Kegiatan ini diikuti oleh semua peserta didik
kelas VII, VIII, dan IX. Penilaian dalam kegiatan aktualisasi berupa penilaian jurnal.
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2. Kegiatan Ekstrakurikuler Pilihan

Untuk memfasilitasi bakat dan minat peserta didik sekolah menyediakan berbagai
jenis kegiatan ekstrakurikuler dengan pembina dan tenaga ahli dari luar sekolah.
Setiap peserta didik wajib memilih salah satu bidang yang sesuai dengan bakat
dan minatnya. Pilihan ekstrakurikuler ini harus benar-benar dapat menumbuhkan
bakat yang ada pada peserta didik. Dalam pemilihan cabang ekstrakurikuler,

guru BK, dan wali kelas serta orang tua sangat diperlukan untuk memberi arahan
sehingga peserta didik tidak salah memilih cabang ekstrakurikuler.

Tabel berikut ini menunjukkan berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler yang
diselenggarakan di SMP Negeri 2 Cibinong.

Jenis Ekstrakurikuler Keterangan

1. Pramuka Waktu Pelaksanaan:
2 PMR Difokuskan pada hari Sabtu.
) Namun ada beberapa cabang ekstrakurikuler yang
3. Kerohanian I . .
melaksanakan pada hari lain setelah selesai kegiatan
4. Futsal/Sepak bola belajar.
5. Bulu tangkis
6. Bola Basket Tempat Pelaksanaan:
) Untuk cabang olahraga, PMR, Pramuka, dan Paskibra
7. Bola Vol .
di lapangan sekolah.
8. Karawitan / Padus Untuk Seni di Sanggar Seni sekolah dan padepokan
9. Seni Tari & Seni Teater seni.

Kegiatan Ekstrakurikuler dibimbing oleh Guru
Pembina yang ditunjuk oleh Kepala Sekolah dan

10. Jurnalistik

11. Karate pelatih yang didatangkan dari luar.
12.Pencak Silat Untuk beberapa cabang ekstrakurikuler tertentu
13 Taekwondo bekerjasama dengan klub (perkumpulan).

14.Green Squad

15. Paskibra

16.Karya limiah Remaja
17. English Club

18.Perayaan Hari Besar
Keagamaan

19.1T Club
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Tabel berikut ini menunjukkan jenis kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan
karakter yang dapat dibangun melalui kegiatan tersebut.

Jenis Ekstrakurikuler Karakter LGICTEDTEN

« Demokratis

« Disiplin

» Kerja sama » Latihan terprogram
1. Kepramukaan + Rasa Kebangsaan (kepemimpinan,

o Toleransi berorganisasi)

» Peduli sosial dan lingkungan
« Cinta damai
» Kerja keras

» Sportifitas

» Menghargai prestasi « Melalui latihan rutin futsal,

» Kerja keras badminton,bola basket,
2 LlehRege » Cinta damai pencak silat dan lainnya

« Disiplin » Perlombaan olah raga

o Jujur

» Melalui kegiatan
ekstrakurikuler Baca Tulis Al

- Religius Quran (BTA) dan Marawis
» Rasa kebangsaan » Beribadah rutin melalui
. « Cinta tanah air kegiatan sholat Dhuha
3. Kerohanian : :
o Jujur bersama, Tadarus tiap
« Kasih Sayang hari Jumat. (Non Muslim

menyesuaikan)
» Kegiatan Pesantren Kilat
» Peringatan hari besar Agama

» Disiplin . )
» Latihan rutin
4. Seni Suara / + Jujur I
. Peduli budaya Mengikuti vokal grup

Karawitan /Tari o « Berkompetisi internal dan
o Peduli sosial
eksternal

- Cinta tanah air . Pagelaran seni
» Semangat kebangsaan g

« Tanggung jawab
» Keberanian

o Tekun

» Sportivitas

» Disiplin

o Mandiri

» Demokratis

« Cinta damai

5. Kepemimpinan « Cinta tanah air

» Peduli lingkungan
« Peduli sosial

» Keteladanan

» Sabar

» Toleransi

» Kerja keras

« Pantang menyerah
» Kerja sama

» Kegiatan OSIS
» Kepramukaan
» Kegiatan kerohanian
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Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler

Mekanisme kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Cibinong Kabupaten Bogor
adalah sebagai berikut :
a. Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di luar jam pembelajaran, dibina oleh guru-
guru dan dilatih oleh pelatih yang berkompeten di bidangnya. Penentuan guru
sebagai pembina dan pelatih dikukuhkan melalui surat keputusan Kepala Sekolah.
b. Alokasi Waktu
Pelaksanaan ekstrakurikuler dilaksanakan setiap hari Sabtu atau setelah jam
pelajaran intrakurikuler berakhir.
c. Penilaian

Untuk melihat kemajuan hasil kegiatan ekstrakurikuler peserta didik maka kegiatan
ekstrakurikuler dilaksanakan penilaian. Hasil penilaian tersebut dilaporkan secara
berkala kepada sekolah dan orang tua dalam bentuk kualitatif :

A Sangat Baik
B Baik
C Cukup
D Kurang
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D.Kegiatan Pendukung

Untuk menguatkan karakter dan profil pelajar Pancasila diadakan pembiasaan berupa
kegiatan keagamaan, olah raga bersama dan kegiatan cinta lingkungan.

Solat Dhuha, pengajian atau doa pagi dilaksanakan setiap hari Selasa, Rabu,
Kamis.

Yasinan atau ibadah pagi dilaksanakan pada Jumat minggu ke-1 dan ke-3.
Olah raga bersama dilaksanakan setiap Jumat minggu ke-2 dan ke-4.

Cinta lingkungan dilaksanakan setiap hari Kamis setelah kegiatan pembelajaran
berakhir.

Kegiatan peringatan Hari Besar Nasional dan Keagamaan dilaksanakan secara
situasional.

Penaikan dan penurunan bendera merah putih dilakukan setiap pagi dan sore
pada Senin sampai Jumat.

Festival sekolah: pasar seni, pagelaran seni, pameran karya ilmiah, bazaar,
peringatan hari-hari besar dilaksanakan secara situasional.

Classmeeting yaitu lomba antar kelas pada masa jeda semester atau akhir
semester meliputi bidang seni, olahraga dan Iptek.
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Perencanaan Pembelajaran

.
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Perencanaan Pembelajaran meliputi dua ruang lingkup yaitu rencana
pembelajaran lingkup satuan pendidikan dan rencana pembelajaran lingkup
kelas. Secara lebih rinci diuraikan sebagai berikut:

A.Rencana Pembelajaran Lingkup Satuan Pendidikan

Dalam ruang lingkup satuan pendidikan, perumusan dan penyusunan alur tujuan
pembelajaran berfungsi mengarahkan satuan pendidikan dalam merencanakan,
mengimplementasi, dan mengevaluasi pembelajaran secara keseluruhan sehingga
capaian pembelajaran diperoleh secara sistematis, konsisten, dan terukur.

Berikut contoh alur tujuan pembelajaran dalam lingkup Satuan Pendidikan untuk Mata
lImu Pengetahuan Alam Fase D.
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B. Rencana Pembelajaran Lingkup Kelas

Dalam ruang lingkup kelas, setiap guru mata pelajaran menyusun rencana
pembelajaran yang akan dilaksanakan sebagai pedoman melaksanakan pembelajaran
di kelas sehingga dapat membantu pendidik dalam mengelola waktu dan

mengelola kelas.

Perencanaan Pembelajaran

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Cibinong

Mata Pelajaran “llmu Pengetahuan Alam
Kelas S VI

Alokasi waktu 5 JP

Tahun Pelajaran :2021-2022

Fase :D

1.

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu melakukan klasifikasi makhluk hidup dan benda
berdasarkan karakteristik yang diamati, mengidentifikasi sifat dan
karakteristik zat, membedakan perubahan fisik dan kimia serta
memisahkan campuran sederhana.

Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik dapat menyajikan data hasil pengukuran beberapa besaran
pokok dan besaran turunan dengan alat ukur mistar, jangka sorong,
mikrometer, neraca dan gelas ukur terhadap benda-benda di sekitar dengan
menggunakan satuan tak baku dan satuan baku

b. Peserta didik dapat mencatat dan menyajikan data dengan mengidentifikasi
hasil percobaan kemudian menyimpulkannya

Metoda Pembelajaran
Praktikum di Laboratorium IPA

Media/Sumber Belajar
Buku Siswa, modul PSP, LKPD, alat dan bahan

Kegiatan Pembelajaran

a. Pendahuluan

Pertemuan 1

m Salam, Doa, Presensi, Review materi yang lalu mengenai macam-macam

besaran, cara kerja neraca O’hauss dan satuan serta penyampaian tujuan
pembelajaran
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Peserta didik dibagi menjadi 8 kelompok dan duduk sesuai kelompoknya yang
sudah dibentuk sebelumnya

Peserta didik mempersiapkan alat ukur yang tersedia di Laboratorium IPA dan
yang tersedia di rumah, sesuai dengan LKPD yang telah dibagikan.

. Inti

Mulai dari Diri

- Siswa mengukur panjang buku dengan menggunakan beberapa alat ukur dan
mencatat hasil pengukuran

- Peserta didik secara berkelompok membaca Lembar Kerja Peserta Didik
Pengukuran yang telah dibagikan.

Peserta didik secara berkelompok melakukan pengukuran

LKS 1. Pengukuran Besaran Massa dan Panjang

Tujuan: Menjelaskan cara kerja alat ukur massa
Alat dan bahan: Neraca O’hauss, timbangan badan, mistar, dan meteran rol

Langkah kerja

1. Sediakan neraca O’hauss, timbangan badan, mistar dan meteran rol

2. Ukurlah panjang 1 buku atau lebih yang kamu miliki menggunakan mistar dan
meteran rol

3. Timbanglah beberapa benda, misalnya beberapa buku pada neraca O’hauss
dan timbangan badan.

4. Masukkan hasilnya pada tabel pengamatan berikut ini.
Tabel Hasil Penimbangan Massa Buku

Hasil Pengukuran Alat Ukur
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Pertanyaan:

1. Dengan mengukur buku yang berlainan, berapa panjang yang ditunjukkan oleh
mistar dan meteran rol?

2. Dengan menimbang 1 buku dan lebih dari 1 buku, berapa massa yang
ditunjukkan oleh neraca dan timbangan badan?

3. Berapa buku maksimal yang dapat ditampung oleh neraca O’hauss dan
timbangan badan?

4. Mana yang lebih akurat, neraca Ohaus atau timbangan badan?

5. Apa yang dapat kamu simpulkan?

. Penutup

Guru meminta setiap kelompok memberikan laporan hasil percobaan dengan
bahasa sendiri

Setiap kelompok melakukan presentasi laporan, kelompok lain memberi tanggapan
atau sanggahan

Guru meminta salah satu peserta untuk memberi kesimpulan dari hasil kegiatan
pengukuran

Guru memberi penegasan dan kesimpulan akhir dari kegiatan praktikum
pengukuran panjang dan massa
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d. Penilaian

Formatif : Presentasi

Rubrik Penilaian:

Aspek yang dinilai

90-100 Laporan disertai data lengkap, dapat menjelaskan hasil praktikum,
dapat menjawab pertanyaan kelompok lain.
80-89 Laporan disertai data lengkap, dapat menjelaskan hasil praktikum, tidak
dapat menjawab pertanyaan kelompok lain.
20-79 Laporan disertai data lengkap, tidak dapat menjelaskan hasil praktikum,
dan tidak dapat menjawab pertanyaan kelompok lain.
Cibinong, Juni 2022
Mengetahui:
Kepala SMPN 2 Cibinong Guru IPA,
Jurisman, S.Pd., MM. Wiwik Ardiyanti, S.Pd., M.Pd.
NIP. 197207151999032003 NIP. 196811271991012001

28 Kurikulum Operasional




Evaluasi dan Pengembangan
Profesional

.
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

A. Evaluasi

Tahapan Kegiatan Uraian Kegiatan sefdadd Penanggung
i ’ J Pelaksanaan Jawab

Membentuk Tim Evaluasi

» Menyusun rencana dan Kepala
: jadwal kegiatan Evaluasi Awal tahun Sekolah dan
1. Persiapan : I
« Menyusun dan menyiapkan pelajaran Wakil Bidang
perangkat Evaluasi Kurikulum
(terlampir)

o Melakukan Evaluasi terkait
dengan Penyusunan

Kurikulum Operasional di Awal tahun
SMP Negeri 2 Cibinong pelajaran Pengawas dan
2 Pelaksanaan ) )
« Melakukan Evaluasi terkait Kepala Sekolah
dengan pelaksanaan Akhir semester

Kurikulum Operasional di
SMP Negeri 2 Cibinong

» Melakukan Evaluasi terkait
dengan Dokumen Kurikulum
Operasional di SMP Negeri 2
Cibinong

Akhir semester

+ Melakukan evaluasi dalam:

- Penyusunan perencanan
pembelajaran.

Wakil dan

- Pelaksana pembelajaran Awal Seme.ster S
- Penilaian Pembelajaran Sl 2l sekolah bidang

(dilakukan Evaluasi rutin semester Kurikulum

secara Periodik dan
melalui supervisi kelas/
Klinis)
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. . ) Waktu Penanggung
Tahapan Kegiatan Uraian Kegiatan

membuat rencana lanjutan
untuk periode berikutnya.

Wakil dan
Melakukan evaluasi dalam Tengah staf kepala
pengolahan hasil belajar semester dan sekolah bidan
peserta didik akhir semester , 2
kurikulum
Memberikan laporan hasil Tengah
evaluasi kepada atasan dan semester
mensosialisasikan kepada :
warga sekolah. daniAkhlr Wakil kepala
Memberi rekomendasi Semester sekolah bidang
3. Tindak lanjut TSl evElvEs] EPECE yEmg kurikulum
bertanggung jawab pada
objek evaluasi. Awal tahun
Menindaklanjuti rekomendasi ajaran
hasil evaluasi dengan i
berikutnya

B. Pengembangan Profesional

. Waktu Penanggung
K €] Nara Sumber
n cgiatan Pelaksanaan Jawab “

Sosialisasi penyusunan

Wakasek

1 Kurikulum Operasional di Juni 2022 kufiki?jm Puskur
SMP Negeri 2 Cibinong
Pengimbasan Kurikulum )

2 Juli 2022 Kepala Sekolah Pengawas
Merdeka P ¢
Pelatihan

| penyusun.an . Wakasek
3 perangkat pembelajaran Juli 2022 ) Puskur
kurikulum
(CP,ATP,MA)

4 Pel_atlhan penyusunan Juli 2022 Wa'kasek TPK Provinsi
projek (workshop) kesiswaan
Pelatihan Informatika
(Canva,dll,yang belum

S dikuasai guru),dan Agustus 2022 | Kepala Sekolah Tim IT sekolah
pemantapan penggunaan
LMS
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. Waktu Penanggung
Kegiatan Nara Sumber

Pelatihan pembelajaran
- ) : Wakasek o
6 dan penilaian berbasis Juli 2022 ) TPK Provinsi
kurikulum
HOTS
Pelatihan
Wakasek
7 pengorganisasian Januari 2023 i TPK Provinsi
. kesiswaan
pembelajaran
Pelatihan Penilai Wakasek
8 elatinan Feniiaian Januari 2023 a, ase TPK Provinsi
Terstandar kesiswaan
9 Pengembangan profesi | i 0023 WEIESE s Perieietialn
menulis PTK Kurikulum

SMP Negeri 2 Cibinong telah melaksanakan pendataan berkenaan dengan
kemampuan Informatika yang dimiliki oleh guru-guru pada tanggal 18 April
2022. Hasil pendataan kompetensi Informatika guru-guru disajikan dalam
lampiran.
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